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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Kajian Teori 

1. Tinjauan Tentang Metode Pembelajaran  

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam 

mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya 

pengajaran (Nana Sudjana, 1988:76). 

Metode mengajar adalah sebagai alat untuk mencapai tujuan 

pengajaran yang ingin dicapai, sehingga semakin baik penggunaan 

metode mengajar semakin berhasillah pencapai tujuan, artinya apabila 

guru dapat memilih metode yang tepat yang disesuaikan dengan bahan 

pengajaran, peserta didik, situasi kondisi, media pengajaran maka 

semakin berhasillah tujuan pengajaran yang ingin dicapai (Sutomo, 

1993: 155). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas metode adalah cara-

cara yang digunakan yang dilakukan guru dalam rangka proses kegiatan 

belajar-mengajar, sehingga individu yang diajar akan dapat mencerna, 

menerima dan mampu mengembangkan bahan-bahan/ materi yang 

diajarkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Metode menurut Djamaluddin dan Abdullah Aly 

dalam  Kapita Selekta Pendidikan Islam, (1999:114) berasal dari 

kata meta berarti melalui, dan hodos jalan. Jadi metode adalah jalan 

yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut 

Depag RI dalam buku Metodologi Pendidikan Agama Islam 

(2001:19)  Metode berarti cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 

ditentukan. Menurut  WJS. Poerwadarminta dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (1999:767) Metode adalah cara yang telah teratur 

dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud. Berdasarkan 
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definisi di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa metode 

merupakan jalan atau cara yang ditempuh seseorang untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

Mengajar  adalah  suatu  usaha  yang  sangat  kompleks,  sehi

ngga  sulit menentukan bagaimana sebenarnya mengajar yang baik. 

Metode adalah salah satu  alat  untuk  mencapai  tujuan.  Sedangkan  

pembelajaran  adalah  suatu kegiatan  yang  dilakukan  oleh  guru  

sedemikian  rupa  sehingga  tingkah  laku peserta didik berubah ke arah 

yang lebih baik (Darsono, 2000: 24). 

Menurut Ahmadi (1997:  52) metode pembelajaran 

adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang 

dipergunakan oleh guru atau instruktur.Pengertian lain 

mengatakan bahwa metode pembelajaran merupakan teknik 

penyajian yang di kuasai oleh guru untuk mengajar atau 

menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik di dalam 

kelas, baik secara individual atau pun secara kelompok agar 

pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh 

peserta didik  dengan baik. 

             Adapun yang dimaksud pembelajaran Menurut Gagne, Briggs, 

dan wagner dalam Udin S. Winataputra (2008) dalah serangkaian 

kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses 

belajar pada peserta didik. Sedangkan menurut UU Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sisdiknas, pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkingan 

belajar. 

Jadi pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan. Jadi dapat dikatakan 

Teori belajar merupakan upaya untuk mendeskripsikan bagaimana 

manusia belajar, sehingga membantu kita semua memahami proses 

inhern yang kompleks dari belajar. 
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b. Macam-macam Metode Pembelajaran  

Metode pembelajaran banyak macam-macam dan jenisnya, 

setiap jenis metode pembelajaran mempunyai kelemahan dan 

kelebihan masing-masing, tidak menggunakan satu macam metode 

saja, mengkombinasikan penggunaan beberapa metode yang sampai 

saat ini masih banyak digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Menurut Nana Sudjana (dalam buku Dasar-dasar Proses Belajar 

Mengajar, 1989:78 –86) terdapat bermacam- macam metode dalam 

pembelajaran, yaitu Metode ceramah, Metode Tanya Jawab, Metode 

Diskusi, Metode Resitasi, Metode Kerja Kelompok, Metode 

Demonstrasi dan Eksperimen, Metode sosiodrama (role-playing), 

Metode problem solving, Metode sistem regu (team teaching), Metode 

latihan (drill), Metode karyawisata (Field-trip), Metode survai 

masyarakat, dan Metode simulasi. 

a) Metode ceramah 

Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara 

lisan. Metode ini tidak senantiasa jelek bila penggunaannya betul-

betul disiapkan dengan baik, didukung dengan alat dan media, serta 

memperhatikan batas-batas kemungkinan penggunaannya. 

Menurut Ibrahim, (2003: 106). 

Metode  ceramah  adalah  suatu  cara  mengajar  yang  digu

nakan  untuk menyampaikan keterangan atau informasi atau uraian 

tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan. Metode 

ini seringkali digunakan guru dalam menyampaikan pelajaran 

apabila menghadapi sejumlah peserta didik yang cukup banyak, 

namun perlu diperhatikan juga bahwa metode ini akan berhasil baik 

apabila didukung oleh metode-metode yang lain, misalnya metode 

tanya jawab, latihan dan lain-lain. Guru harus benar-benar siap 

dalam hal ini, karena jika disampaikan hanya ceramah saja dari 

awal pelajaran sampai selesai, peserta didik akan bosan dan kurang 
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berminat dalam mengikuti pelajaran, bahkan bisa-bisa peserta 

didik tidak mengerti apa yang dibicarakan oleh gurunya. 

b) Metode tanya jawab  

Metode Tanya Jawab adalah metode mengajar yang 

memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang 

bersifat ywo way traffic, sebab pada saat yang sama terjadi dialog 

antara guru dan peserta didik. Guru bertanya peserta didik 

menjawab atau peserta didik bertanya guru menjawab. Dalam 

komunikasi ini terlihat adanya hubungan timbal balik secara 

langsung antara guru dengan peserta didik. 

Metode tanya jawab dapat juga diartikan sebagai metode 

mengajar yang  memungkinkan terjadinya  komunikasi  langsung  

yang  bersifat  dua  arah sebab  pada  saat yang  sama  terjadi  

dialog  antara  guru  dan  peserta didik. Guru  bertanya  peserta 

didik menjawab atau peserta didik bertanya guru menjawab .  

c) Metode diskusi  

Metode diskusi  adalah  bertukar  informasi,  berpendapat,  dan  

unsur-unsur pengalaman secara  teratur dengan maksud  untuk  

mendapat  pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih cermat 

tentang permasalahan atau topik yang sedang dibahas. Dengan 

demikian, Metode  Diskusi  adalah metode pembelajaran 

berbentuk tukar menukar informasi, pendapat dan unsur-unsur 

pengalaman secara teratur dengan maksud untuk mendapat 

pengertian yang sama, lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu 

atau untuk mempersiapkan dan merampungkan keputusan 

bersama. Oleh karena itu diskusi bukanlah debat, karena debat 

adalah perang mulut orang beradu argumentasi, beradu paham 

dan kemampuan persuasi untuk memenangkan pahamnya sendiri. 

Dalam diskusi tiap orang diharapkan memberikan sumbangan 

sehingga seluruh kelompok kembali dengan paham yang dibina 

bersama. 
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d) Metode demonstrasi  

Metode  demonstrasi  dan  eksperimen  merupakan 

metode mengajar yang sangat efektif, sebab membantu para 

peserta didik untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri 

berdasarkan fakta yang benar. Demonstrasi yang dimaksud ialah 

suatu metode mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses 

terjadinya sesuatu. Metode  demonstrasi  adalah  metode  

mengajar  yang  cukup  efektif sebab  membantu  para  peserta 

didik  untuk  memperoleh  jawaban  dengan mengamati suatu 

proses atau peristiwa tertentu. 

e) Metode Eksperimen  

Metode Eksperimen, metode ini bukan sekedar metode 

mengajar tetapi juga merupakan satu metode berfikir, sebab 

dalam Eksperimen dapat menggunakan metode lainnya dimulai 

dari menarik data sampai menarik kesimpulan. 

Metode  eksperimen  adalah  cara  penyajian  pelajaran,  

di  mana  peserta didik melakukan  percobaan  dengan  

mengalami  dan  membuktikan  sendiri sesuatu yang dipelajari 

(Djamarah, 2002: 95). 

Metode  demonstrasi  dan  eksperimen  merupakan 

metode mengajar yang sangat efektif, sebab membantu para 

peserta didik untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri 

berdasarkan fakta yang benar. Demonstrasi yang dimaksud ialah 

suatu metode mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses 

terjadinya sesuatu. 

f) Metode latihan (drill)  

Metode latihan adalah suatu teknik mengajar yang 

mendorong peserta didik untuk melaksanakan  kegiatan  latihan  

agar  memiliki  ketangkasan  atau keterampilan yang lebih tinggi 

dari apa yang dipelajari. 

 

http://ainamulyana.blogspot.com/2011/11/metode-demontrasi.html
http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/metode-pemecahan-masalah-problem.html
http://ainamulyana.blogspot.com/2011/11/metode-demontrasi.html
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g) Metode Pemberian Tugas (Resitasi)  

Metode resitasi adalah metode penyajian bahan di mana 

guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan 

kegiatan belajar.  

h) Metode Karyawisata  

Metode karyawisata (Field-trip), karyawisata di sini 

berarti kunjungan di luar kelas. Jadi karyawisata di atas tidak 

mengambil tempat yang jauh dari sekolah dan tidak 

memerlukan waktu yang lama. Karyawisata dalam waktu yang 

lama dan tempat yang jauh disebut study tour. 

i) Metode Pemberian Tugas (Resitasi)  

Metode resitasi adalah metode penyajian bahan di mana 

guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan 

kegiatan belajar.  

j) Metode Karyawisata  

Metode karyawisata (Field-trip), karyawisata di sini 

berarti kunjungan di luar kelas. Jadi karyawisata di atas tidak 

mengambil tempat yang jauh dari sekolah dan tidak 

memerlukan waktu yang lama. Karyawisata dalam waktu yang 

lama dan tempat yang jauh disebut study tour. 

k) Metode Simulasi 

Metode simulasi, simulasi berasal dari kata simulate 

yang artinya pura-pura atau berbuat seolah-olah. Kata 

simulasition artinya tiruan atau perbuatan yang pura-pura. 

Dengan demikian, simulasi dalam metode mengajar dimaksud 

sebagai cara untuk menjelaskan sesuatu (bahan pelajaran) 

melalui proses tingkah laku imitasi atau bermain peran 

mengenai suatu tingkah laku yang dilakukan seolah-olah dalam 

keadaan yang sebenarnya. 
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c. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Metode Pembelajaran 

Dalam melaksanakan suatu pembelajaran harus diawali dengan 

kegiatan perencanaan pembelajaran. Perencanaan memiliki fungsi 

penting agar pembelajaran menjadi lebih terarah. Dalam membuat 

perencanaan pembelajaran, banyak aspek yang harus dipertimbangkan 

oleh guru. Oleh karenanya agar pelaksanaan pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik dan dapat meraih tujuan yang diharapkan, maka 

dalam menyusun learning design perlu memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pemilihan metode pembelajaran. Dalam proses 

belajar mengajar guru harus selalu mencari cara-cara baru untuk 

menyesuaikan  pengajarannya  dengan  situasi  yang  dihadapi. 

Metode-metode yang digunakan haruslah bervariasi untuk menghindari 

kejenuhan pada peserta didik.Namun  metode  yang  bervariasi  ini  

tidak  akan  menguntungkan  bila  tidak sesuai  dengan  situasinya.  Baik  

tidaknya  suatu  metode  pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Berikut ini merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan 

metode pembelajaran, antara lain: 

a) Peserta didik  

Pemilihan suatu metode pembelajaran, harus menyesuaikan 

tingkatan jenjang pendidikan peserta didik. Pertimbangan yang 

menekankan pada perbedaan jenjang pendidikan ini adalah pada 

kemampuan peserta didik, apakah sudah mampu untuk berpikir 

abstrak atau belum. Penerapan suatu metode yang sederhana dan 

yang kompleks tentu sangat berbeda, dan keduanya berkaitan 

dengan tingkatan kemampuan berpikir dan berperilaku peserta didik 

pada setiap jenjangnya 

Di  ruang  kelas  guru  akan  berhadapan  dengan  sejumlah  a

nak  dengan  latar belakang kehidupan yang berlainan. Status sosial 

mereka juga bermacam-macam. 
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Demikian  juga  dengan  jenis  kelamin  serta  postur  tubuh.  

Pendek kata dari aspek fisik selalu ada perbedaan dan persamaan 

pada setiap anak didik. 

Sedangkan  dari  segi  intelektual  pun  sama  ada  perbedaan  

yang di tunjukkan  dari  cepat  dan  lambatnya  tanggapan  anak  didik 

terhadap rangsangan  yang  diberikan  dalam  kegiatan  belajar  

mengajar. Aspek psikologis  juga  ada  perbedaan  yaitu  adanya  

anak  didik  yang  pendiam, terbuka, dan lain-lain. Perbedaan dari 

aspek yang disebutkan di atas mempengaruhi pemilihan dan 

penentuan  metode yang mana sebaiknya guru  ambil  untuk 

menciptakan  lingkungan  belajar  yang  kreatif  dalam waktu  yang  

relatif lama demi tercapainya  tujuan  pengajaran  yang  telah 

dirumuskan secara operasional. 

 Tujuan pembelajaran yang akan dicapai setiap pelaksanaan 

pembelajaran tentu memiliki tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai. Penyelenggaraan pembelajaran bertujuan agar pesera didik 

sebagai warga belajar akan memperoleh pengalaman belajar dan 

menunjukkan perubahan perilaku, dimana perubahan tersebut 

bersifat positif dan bertahan lama. Kalimat tersebut dapat dimaknai 

bahwa pembelajaran yang berhasil adalah pembelajaran yang tidak 

hanya akan menambah pengetahuan peserta didik tetapi juga 

berpengaruh terhadap sikap dan cara pandang peserta didik terhadap 

realitas kehidupan.  

Hal  ini  dapat  mempengaruhi  penyeleksian  metode  yang  h

arus digunakan. Metode  yang  dipilih  guru  harus  sesuai  dengan  

taraf  kemampuan  yang hendak diisi ke dalam diri setiap anak didik. 

Jadi metode harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.  

b) Faktor materi pembelajaran 

Materi pelajaran memiliki tingkat kedalaman, keluasan, 

kerumitan yang berbeda-beda. Materi pembelajaran dengan tingkat 

kesulitan yang tinggi biasanya menuntut langkah-langkah analisis 
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dalam tataran yang beragam. Analisis bisa hanya pada tataran 

dangkal, sedang, maupun analisis secara mendalam. Pemilihan 

metode pembelajaran yang tepat mampu memberikan arahan praktis 

untuk mengatasi tingkat kesulitan suatu materi pembelajaran. 

c) Situasi belajar mengajar  

Situasi  belajar  mengajar  yang  diciptakan  guru  tidak 

selamanya sama. Maka  guru  harus  memilih  metode  mengajar  

yang  sesuai  dengan situasi yang diciptakan. Di waktu lain, sesuai 

dengan sifat bahan dan kemampuan yang ingin dicapai oleh tujuan 

maka guru menciptakan lingkungan belajar secara berkelompok. 

Jadi situasi yang diciptakan mempengaruhi pemilihan dan penentuan 

metode mengajar. 

d) Fasilitas belajar mengajar  

Fasilitas pembelajaran berfungsi untuk memudahkan proses 

pembelajaran dan pemenuhan kebutuhan proses pembelajaran. Bagi 

sekolah yang telah memiliki fasilitas pembelajaran yang lengkap, 

ketersediaan fasilitas belajar bukan lagi suatu kendala. Namun 

demikian tidak semua sekolah memiliki fasilitas pembelajaran 

dengan standar yang diharapkan. Keadaan tersebut hendaknya tidak 

menjadi suatu hambatan bagi guru dalam merancang pembelajaran 

yang tetap mampu menjangkau tujuan pembelajaran. Dalam kondisi 

tertentu, guru-guru yang memiliki semangat dan komitmen yang 

kuat tetap mampu menyelenggarakan pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan, dan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan 

dan  penentuan metode mengajar. 

Fasilitas  adalah  kelengkapan  yang  menunjang  belajar 

anak  di  sekolah.  Lengkap  tidaknya  fasilitas  belajar  akan  memp

engaruhi pemilihan metode mengajar. 
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e) Faktor alokasi waktu pembelajaran. 

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat juga harus 

memperhitungkan ketersediaan waktu. Rancangan belajar yang baik 

adalah penggunaan alokasi waktu yang dihitung secara terperinci, 

agar pembelajaran berjalan dengan dinamis, tidak ada waktu 

terbuang tanpa arti. Kegiatan pembukaan, inti, dan penutup disusun 

secara sistematis. Dalam kegiatan inti yang meliputi tahap eksplorasi 

– elaborasi – konfirmasi, mengambil bagian waktu dengan porsi 

terbesar dibandingkan dengan kegiatan pembuka dan penutup. 

f) Guru 

Latar  belakang  pendidikan  guru  diakui  mempengaruhi   

kompetensi.Kurangnya  penguasaan  terhadap  berbagai  jenis  met

ode  menjadi kendala dalam  memilih  dan  menentukan  metode. 

d. Kriteria  Pemilihan  Metode Pembelajaran 

Kriteria pemilihan metode pembelajaran yaitu : 

1. Sifat (karakter) guru. 

2. Tingkat perkembangan intelektual dan sosial anak. 

3. Fasilitas sekolah yang tersedia. 

4. Tingkat Kemampuan Guru. 

5. Sifat dan tujuan materi pelajaran. 

6. Waktu pembelajaran. 

7. Suasana kelas. 

8. Konteks domain tujuan pembelajaran. 

Ahmadi  (1997:  53) mengemukakan  syarat- syarat  yang  harus  

diperhatikan dalam penggunaan metode mengajar adalah: 

a. Metode  mengajar  harus  dapat  membangkitkan  motif,  minat  at

au gairah belajar peserta didik.  

b. Metode  mengajar  harus  dapat  menjamin  perkembangan  kegiat

an kepribadian peserta didik.  

c. Metode  mengajar  harus  dapat  memberikan  kesempatan  bagi  p

eserta didik untuk mewujudkan hasil karya.  
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d. Metode  mengajar  harus  dapat  merangsang  keinginan  peserta 

didik  untuk belajar  lebih  lajut,  melakukan  eksplorasi  dan  

inovasi (pembaharuan). 

e. Metode  mengajar  harus  dapat  mendidik  murid  dalam  teknik  

belajar sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha 

pribadi.  

f. Metode  mengajar  harus  dapat  meniadakan  penyajian  yang  ber

sifat 

verbalitas  dan  menggantinya  dengan  pengalaman  atau  situasi  

yang nyata dan bertujuan.  

g. Metode  mengajar  harus  dapat  menanamkan  dan  mengembangk

an nilai  dan  sikap- sikap utama  yang  diharapkan  dalam  kebiasaan  

cara bekerja  yang  baik  dalam  kehidupan  sehari-hari. 

Untuk menghindari kejenuhan dan berhentinya minat   peserta didik 

terhadap pelajaran yang  disampaikan  maka hendaknya  guru  

menggunakan metode yang bervariasi. Bahkan  metode  yang  

digunakan  dapat  menumbuhkan  keinginan peserta didik untuk 

belajar secara mandiri dengan menggunakan teknik tersendiri. 

             Metode-metode yang dipilih dipergunakan berdasarkan 

manfaatnya,jadi seorang guru dikatakan kompeten bila ia memiliki 

khazanah cara penyampaian yang  kaya dan  memiliki  kriteria  yang  

akan  digunakan  untuk  memilih  cara-cara  dalam menyajikan 

pengalaman belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar juga 

dibutuhkan alat bantu yang digunakan untuk menghilangkan 

verbalitas. Sehingga peserta didik lebih cepat menyerap materi yang 

telah disampaikan. 

Metode  pembelajaran  yang  diterapkan  guru  hendaknya  

dapat  mewujudkan hasil karya peserta didik. Peserta didik dituntun 

untuk dapat berfikir kritis dan kreatif dengan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan ide-idenya. 
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Pemilihan  metode  yang  kurang  tepat  dengan  sifat  bahan      

dan  tujuan pembelajaran menyebabkan kelas kurang bergairah dan 

kondisi peserta didik kurang kreatif. 

Sehingga  dengan  penerapan  metode  yang  tepat  dengan  

berbagai macam  indikator  tersebut  dapat  meningkatkan  minat 

peserta didik pada  bahan pelajaran  yang  disampaikan  dan  minat  

yang  besar  pada  akhirnya  akan berpengaruh terhadap prestasi yang 

akan diraihnya. 

2. Tinjauan Tentang Metode Example Non Example 

a. Pengertian metode example non example 

Example non Example adalah strategi pembelajaran yang 

menggunakan media gambar dalam penyampaian materi pembelajaran 

yang bertujuan mendorong peserta didik untuk belajar berfikir kritis 

dengan jalan memecahkan permasalahan-permasalahan yang terkandung 

dalam contoh-contoh gambar yang disajikan. 

Menurut Buehl (1996) dalam Apariani dkk, (2010:20) 

menjelaskan bahwa example non example adalah taktik yang dapat 

digunakan untuk mengajarkan definisi konsep. Taktik ini bertujuan untuk 

mempersiapkan peserta didik secara cepat dengan menggunakan 2 hal 

yang terdiri dari example dan non example dari suatu definisi konsep 

yang ada dan meminta peserta didik untuk mengklasifikasikan keduanya 

sesuai dengan konsep yang ada. Example memberikan gambaran akan 

sesuatu yang menjadi contoh akan suatu materi yang sedang dibahas, 

sedangkan Non Example memberikan gambaran akan sesuatu yang 

bukanlah contoh dari suatu materi yang sedang dibahas. 

Metode Pembelajaran Example non Example menggunakan 

gambar sebagai media pembelajaran. Media gambar merupakan salah 

satu alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar yang dapat 

membantu mendorong peserta didik lebih melatih diri dalam 

mengembangkan pola pikirnya. Dengan menerapkan media gambar 

diharapkan dalam pembelajaran dapat bermanfaat secara fungsional bagi 
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semua peserta didik. Sehingga dalam kegiatan pembelajaran peserta 

didik diharapkan akan aktif dan semangat untuk belajar. 

Pengertian strategi Example non Example.bahwa Example non 

Example adalah strategi yang menggunakan media gambar dalam 

penyampaian materi pembelajaran yang bertujuan mendorong peserta 

didik untuk belajar berfikir kritis dengan jalan memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang terkandung dalam contoh-contoh 

gambar yang disajikan. Kiranawati (2007) menyatakan bahwa “Example 

Non Example adalah metode belajar yang menggunakan contoh-contoh. 

Contoh-contoh dapat dari kasus / gambar yang relevan dengan KD”. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Example non 

Example adalah strategi pembelajaran yang menggunakan media gambar 

yang berupa contoh-contoh untuk mendorong peserta didik belajar 

berfikir kritis dengan jalan memecahkan permasalahan-permasalahan 

terkait contoh-contoh tersebut. 

b. Manfaat penerapan strategi Example non Example 

Kiranawati (2007) menyatakan bahwa manfaat dari penerapan 

metode Example non Example, yaitu: 

1) Meningkatkan kemapuan peserta didik dalam menganalisa gambar. 

2) Membuat peserta didik mengetahui aplikasi dari materi berupa 

contoh gambar. 

3) Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengemukakan 

pendapatnya. 

Buehl (dalam Setyawan, 2011) menyatakan bahwa manfaat 

penerapan metode Example non Example, yaitu: 

1) Memperluas pemahaman konsep yang mendalam dan lebih 

komplek. 

2) Keterlibatan peserta didik dalam satu proses penemuan yang 

mendorong mereka untuk membangun konsep secara progresif 

melalui pengalaman dari contoh bukan contoh. 
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3) Peserta didik diberi sesuatu yang berlawanan untuk 

mengeksplorasi karakteristik dari suatu konsep dengan 

mempertimbangkan bagian bukan contoh yang dimungkinkan 

masih terdapat beberapa bagian yang merupakan suatu karakter 

dari konsep yang telah dipaparkan pada bagian contoh. 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat 

penerapan strategi Example non Example adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kemapuan peserta didik dalam menganalisa gambar. 

2) Membuat peserta didik mengetahui aplikasi dari materi berupa 

contoh gambar. 

3) Melatih ketrampilan peserta didik dalam mengemukakan pendapat. 

4) Meningkatkan pemahaman peserta didik tentang konsep-konsep. 

5) Mendorong peserta didik untuk membangun konsep secara progresif 

melalui pengalaman dari Example non Example. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Example non example  

Kendala-kendala penerapan strategi Example non Example. 

bahwa kendala-kendala penerapan strategi Examples non Examples, 

yaitu strategi ini sulit diterapkan pada peserta didik yang kurang memiliki 

kemampuan menganalisis. 

Kelemahan-kelemahan strategi Example non Example. 

kekurangan-kekurangan dari metode Example non Example, yaitu tidak 

semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar dan membutuhkan 

waktu yang lama untuk penerapannya. 

Kelebihan-kelebihan strategi Example non Example yaitu: 

1) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami konsep. 

2) Mendorong peserta didik untuk menuju pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai materi yang ada. 

Model Example non Example memiliki beberapa keunggulan, 

yaitu: 
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1) Mendorong peserta didik agar mampu menumbuhkan memotivasi 

diri untuk bisa membangun pengetahuan sendiri yang sudah berada 

di dalam diri mereka sendiri.  

2) Membangun kerjasama antar sesama peserta didik sehingga mereka 

bisa saling mengemukakan dan meluruskan kompetensi 

pembelajaran. 

3) Dengan contoh-contoh dan media gambar akan bisa menimbulkan 

daya tarik, mempermudah pemahaman yang bersifat abstrak 

sehingga bisa mempercepat peserta didik membentuk pemahaman 

diri terhadap suatu konsep. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan kelebihan-

kelebihan strategi Example non Example adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kemapuan peserta didik dalam memahami konsep. 

2) Menumbuhkan motivasi pada diri peserta didik. 

3) Membangun kerjasama antar sesama peserta didik. 

4) Materi pembalajaran menjadi lebih menarik. 

5) Mengkonkritkan materi yang masih bersifat abstrak. 

d. Langkah-Langkah metode Pembelajaran Example Non Example  

Menurut (Agus Suprijono, 2009 : 125) Langkah – langkah model 

pembelajaran Example Non Example, diantaranya : 

1. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.Gambar-gambar yang digunakan tentunya merupakan 

gambar yang relevan dengan materi yang dibahas sesuai dengan 

Kompetensi Dasar. 

2. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui 

LCD/OHP/In Focus.Pada tahap ini Guru dapat meminta bantuan 

peserta didik untuk mempersiapkan gambar dan membentuk 

kelompok peserta didik. 

3. Guru memberi petunjuk dan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memperhatikan/menganalisa gambar.Peserta didik diberi waktu 

melihat dan menelaah gambar yang disajikan secara seksama agar 
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detil gambar dapat dipahami oleh peserta didik, dan guru juga 

memberi deskripsi tentang gambar yang diamati. 

4. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang peserta didik, hasil diskusi dari 

analisa gambar tersebut dicatat pada kertas.Kertas yang digunakan 

sebaiknya disediakan guru. 

5. Tiap kelompok diberi kesempatan untuk membacakan hasil 

diskusinya.dilatih peserta didik untuk menjelaskan hasil diskusi 

mereka melalui perwakilan kelompok masing-masing. 

6. Mulai dari komentar/hasil diskusi peserta didik, guru mulai 

menjelaskan materi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

7. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

3. Tinjauan Tentang Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 

Nana Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar peserta didik pada 

hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) juga menyebutkan 

hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 

evaluasi hasil belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan 

berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. 
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2. 1 Gambar Hubungan tujuan pengajaran (instruksional), pengalaman 

(proses) belajar-mengajar, dan hasil belajar. 

 

Garis (a) menunjukkan antara tujuan instruksional dengan 

pengalaman belajar, garis (b) menunjukkan hubungan antara 

pengalaman belajara dengan hasil belajar, dan garis (c) menunjukkan 

hubungan tujuan instruksional dengan hasil belajar. Dari sini dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kegiatan penilaian dinyatakan oleh garis (d), 

yakni suatu tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan 

instruksional telah dapat dicapai atau dikuasai oleh peserta didik dalam 

bentuk hasil belajar. 

Ditinjau dari sudut bahasa, penilaian diartikan sebagai proses 

menentukan nilai suatu objek. Untuk dapat menentukan suatu nilai atau 

harga suatu objek diperlukan adanya ukuran atau kriteria. Dengan 

demikian penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai 

kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Atas dasar 

tersebut maka dalam kegiatan proses belajar mengajar itu selalu ada 

objek/program, ada kriteria, dan ada interpretasi (judgment). 

Interpretasi dan judgement merupakan tema penilaian yang 

emngimplikasikan adanya suatu perbandingan antara kriteria dengan 

kenyataan dalam konteks situasi tertentu. Atas dasar tersebut maka 

dalam kegiatan penilaian selalu ada objek/program, kriteria, dan 

interpretasi/judgement (Sudjana, 2005). 
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Sudjana (2005) juga mengatakan bahwa penilaian hasil belajar 

adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai 

peserta didik dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa 

objek yang dinilainya adalah hasil belajar peserta didik. Hasil belajar 

peserta didik pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku 

setelah melalui proses belajar mengajar. Tingkah laku sebagai hasil 

belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Penilaian dan pengukuran hasil belajar dilakukan dengan 

menggunakan tes hasil belajar, terutama hasil belajar kognitif 

berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan 

pendidikan dan pengajaran. Walaupun demikian, tes dapat dapat 

digunakan untuk mengukur atau menilai hasil belajar di bidang afektif 

dan psikomotorik (Sudjana, 2005). 

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku setelah melalui 

proses belajar mengajar mencakup bidang kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Hasil belajar dapat diketahui dengan melakukan 

penilaian-penilaian tertentu yang menunjukkan sejauh mana kriteria-

kriteria penilaian telah tercapai. Penilaian ini dilakukan dengan 

memberikan tes. 

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-

kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang 

bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 

menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar kognitif IPA yang mencakup tiga tingkatan yaitu 

pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3). Instrumen 



27 
 

yang digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada aspek 

kognitif adalah tes. 

b. Indikator Hasil Belajar peserta didik 

Yang menjadi indikator utama hasil belajar peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

1. Ketercapaian daya serap terhadap bahan pembelajaran yang 

diajarkan, baik secara individual maupun kelompok. 

2. Pengukuran ketercapaian daya serap ini biasanya dilakukan dengan 

penetapan Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal (KKM). 

3. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai 

oleh peserta didik, baik secara individual maupun kelompok. 

Namun demikian, menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 

Zain (dalam buku  Strategi Belajar Mengajar 2002:120)  indikator yang 

banyak dipakai sebagai tolak ukur keberhasilan adalah daya serap. 

c. Faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan 

pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Sugihartono, dkk. (2007: 76-

77), menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, 

sebagai berikut: 

1. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor 

psikologis. 

2. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor 

eksternal meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 

masyarakat. 

Menurut Shabri (2005), hasil belajar yang dicapai peserta didik 

dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari lingkungan dan 

faktor yang datang dari diri peserta didik. Faktor yang datang dari diri 

peserta didik seperti kemampuan belajar (intelegensi), motivasi belajar, 
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minta dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, faktor 

fisik dan psikis. 

Aini (2001) berpendapat bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta. didik diklasifikasikan menjadi dua, 

yaitu faktor di luar diri peserta didik dan faktor pada diri peserta didik. 

Faktor pada diri peserta didik ini diantaranya faktor emosi dan mood. 

Peserta didik yang mengalami hambatan pemenuhan kebutuhan emosi, 

maka ia dapat mengalami “kecemasan“ sebagai gejala utama yang 

dirasakan. 

Clark (dalam Shabri, 2005) mengemukakan bahwa hasil belajar 

peserta didik di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan peserta 

didik dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. Artinya, selain faktor dari 

diri peserta didik sendiri, masih ada faktor-faktor di luar dirinya yang 

dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah 

satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil 

belajar di sekolah ialah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran juga 

dipengaruhi oleh karakteristik kelas. Variabel karakteristik kelas antara 

lain: 

1. Ukuran kelas (class size). Artinya, banyak sedikitnya jumlah peserta 

didik yang belajar. Ukuran yang biasanya digunakan adalah 1:40, 

artinya, seorang guru  melayani 40 orang peserta didik. Diduga 

makin besar jumlah peserta didik yang harus dilayani guru dalam 

satu kelas maka makin rendah kualitas pengajaran, demikian pula 

sebaliknya. 

2. Suasana belajar. Suasana belajar yang demokratis akan memberi 

peluang mencapai hasil belajar yang optimal, dibandingkan dengan 

suasana yang kaku, disiplin yang ketat dengan otoritas yang ada pada 

guru. Dalam suasana belajar demokratis ada kebebasan peserta didik 

belajar, mengajukan pendapat, berdialog dengan teman sekelas dan 

lain-lain.  
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3. Fasilitas dan sumber belajar yang tersedia. Kelas harus diusahakan 

sebagai laboratorium belajar bagi peserta didik. Artinya, kelas harus 

menyediakan sumber-sumber belajar seperti buku pelajaran, alat 

peraga, dan lain-lain.  

Dari informasi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

faktor-faktor  yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik, 

yaitu: 

 Faktor pada diri peserta didik diantaranya intelegensi, 

kecemasan (emosi), motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap 

dan kebiasaan belajar, ketekunan, dan faktor fisik dan psikis.  

 Faktor di luar diri peserta didik, seperti ukuran kelas, suasana 

belajar (termasuk di dalamnya guru), fasilitas dan sumber 

belajar yang tersedia. 

4. Penilaian Hasil Belajar 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (hal 120-121) 

mengungkapkan, bahwa untuk mengukur dan mengevaluasi hasil 

belajar peserta didik tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi 

belajar. Berdasarkan tujuan dan ruang lingkunya, tes prestasi belajar 

dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian, sebagai berikut: 

1. Tes Formatif, penilaian ini dapat mengukur satu atau beberapa 

pokok bahasan tertentu dan tujuan untuk memperoleh gambaran 

tentang daya serap peserta didik terhadap pokok bahasan tersebut. 

Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar 

mengajar dalam waktu tertentu. 

2. Tes Subsumatif, tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran 

tertentu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya 

adalah untuk memperoleh gambaran daya serap peserta didik untuk 

meningkatkan tingkat prestasi belajar atau hasil belajar peserta 

didik. Hasil tes subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki 

proses belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan 

nilai rapor. 

http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/penilaian-hasil-belajar.html
http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/penilaian-hasil-belajar.html
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3. Tes Sumatif, tes ini diadakan untuk mengukur daya serap peserta 

didik terhadap bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan 

selama satu semester, satu atau dua bahan pelajaran. 

Tujuannya adalah untuk menetapkan tarap atau tingkat 

keberhasilan belajar peserta didik dalam satu periode belajar tertentu. 

Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun 

peringkat (rangking) atau sebagai ukuran mutu sekolah. 

Dari segi alatnya (Sudjana, 2005), penilaian hasil belajar dapat 

dibedakan antara tes dan bukan tes (nontes). Tes yang diberikan secara 

lisan (menuntut jawaban secara lisan), ada tes tulisan (menuntut 

jawaban secara tulisan), dan ada tes tindakan (menuntut jawaban dalam 

bentuk perbuatan). Soal-soal tes ada yang disusun dalam bentuk 

objektif dan ada juga dalam bentuk esai dan uraian. Sedangkan bukan 

tes sebagai alat penilaian mencakup observasi, kuesioner, wawancara, 

skala, sosiometri, studi kasus, dll. 

5. Alat-Alat Penilaian Hasil Belajar 

Sudjana (2005) mengutarakan bahwa alat-alat yang digunakan 

dalam melakukan penilaian hasil belajar adalah tes. Tes sebagai alat 

penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada peserta 

didik untuk mendapat jawaban dari peserta didik. Tes dikategorikan 

menjadi dua, yaitu tes uraian dan tes objektif. 

Tes uraian adalah pertanyaan yang menuntut peserta didik 

menjawabnya dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, 

mendisukusikan, membandingkan, memberi alasan, dan bentuk lain 

yang sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan menggunakan kata-

kata dan bahasa sendiri. Sedangkan tes objektif dibagi lagi menjadi 

beberapa bentuk soal, yaitu: 

1. Bentuk soal jawaban singkat  

 Bentuk soal jawaban singkat merupakan soal yang 

menghendaki jawaban dalam bentuk kata, bilangan, kalimat atau 

simbol dan jawabannya hanya dapat dinilai dari benar-salah. Tes 

http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/penilaian-hasil-belajar.html
http://www.landasanteori.com/
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bentuk ini cocok untuk mengukur pengetahuan yang berhubungan 

dengan istilah terminologi, fakta, prinsip, metode, prosedur dan 

penafsiran data yang sederhana. Kelemahan bentuk soal ini adalah 

jawaban yang diberikan peserta didik dapat bersifat ambigu sehingga 

pemeriksa kesulitan melakukan penilaian. Hal ini dapat 

mengarahkan pemeriksa memberikan penilaian secara subjektif. 

2. Bentuk soal benar-salah  

Bentuk soal benar-salah adalah bentuk tes yang soal-soalnya 

berupa pernyataan yang benar dan sebahagian lagi berupa 

pernyataan yang salah. Pada umumnya bentuk soal benar-salah 

dapat dipakai untuk mengukur pengetahuan peserta didik tentang 

fakta, definisi dan prinsip. Kekurangan bentuk soal ini adalah kurang 

dapat mengukur aspek pengetahuan yang lebih tinggi karena hanya 

menuntut daya ingat dan pengenalan kembali. Selain itu juga banyak 

permasalahan yang dapat dinyatakan hanya dengan dua 

kemungkinan benar dan salah. Kemungkinan peserta didik menebak 

dengan benar pada setiap soal bentuk benar-salah ini juga sebesar 

50%.  

3. Bentuk soal menjodohkan  

Bentuk soal menjodohkan terdiri atas dua kelompok 

pernyataan yang paralel. Kedua pernyataan ini berada dalam satu 

kesatuan. Kelompok sebelah kiri merupakan bagian yang berisi soal-

soal yang harus dicari jawabannya. Dalam bentuk yang paling 

sederhana, jumlah soal sama dengan jumlah jawaban. Bentuk soal 

menjodohkan hanya dapat mengukur hal-hal yang didasarkan atas 

fakta dan hafalan. Kekurangan lainnya adalah bentuk soal ini sukar 

menentukan materi atau pokok bahasan yang mengukur hal-hal yang 

berhubungan.  
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4. Bentuk soal pilihan ganda  

Soal pilihan ganda adalah bentuk tes yang mempunyai satu 

jawaban yang benar atau paling tepat. Jika dilihat dari strukturnya, 

bentuk soal pilihan ganda terdiri atas:  

 Stem merupakan pertanyaan atau pernyataan yang berisi 

permasalahan yang akan dinyatakan.  

 Option merupakan sejumlah pilihan atau aternatif jawaban. 

Alternatif  jawaban terbagi menjadi dua, yaitu kunci dan 

pengecoh (distractor). Kunci merupakan jawaban benar yang 

paling tepat sedangkan pengecoh (distractor) merupakan 

jawaban lain selain kunci jawaban. 

 Kelebihan penggunaan bentuk soal pilihan ganda adalah materi 

yang diujikan mencakup sebagian besar bahan pengajaran yang 

telah diberikan, jawaban peserta didik dapat mudah dan cepat 

dinilai dengan menggunakan kunci jawaban. Hanya saja dengan 

menggunakan bentuk soal ini, proses berfikir peserta didik tidak 

dapat dilihat dengan nyata. 

 Bentuk soal pilihan ganda memiliki tabel blue print yang terdiri 

dari ranah kognitif yang dipaparkan oleh Bloom (dalam 

Santrock, 2004), yaitu pengetahuan (knowledge), pemahaman 

(comprehention), penerapan (aplication), analisis (analysis), 

sintesa (synthesis) dan evaluasi (evaluation). Sesuai dengan 

tujuan instruksional khusus dan tujuan instruksional umum 

garis-garis besar program kerja mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan kls X, maka peneliti hanya menggunakan 

ranah kognitif bagian pengetahuan (knowledge).Pengetahuan 

(knowledge) yaitu bahwa peserta didik memiliki kemampuan 

untuk mengingat informasi. 
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d. Tinjauan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

Menurut Stanley E.D bahwa civics adalah citizenship 

mempunyai dua makna dalam aktivitas sekolah. Yang pertama, 

kewarganegaraan termasuk kedudukan yang berkaitan dengan hukum 

yang sah. Yang kedua, aktivitas politik dan pemilihan dengan suara 

terbanyak, organisasi pemerintahan, badan pemerintahan, hukum, dan 

tanggung jawab. 

Menurut Merphin Panjaitan, Pendidikan Kewarganegaraan 

adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mendidik generasi 

muda menjadi warga negara yang demokrasi dan partisipatif melalui 

suatu pendidikan yang dialogial. Sementara Soedijarto mengartikan 

Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidikan politik yang 

bertujuan untuk membantu peserta didik untuk menjadi warga negara 

yang secara politik dewasa dan ikut serta membangun sistem politik 

yang demokratis. 

b. Karakteristik Pendidikan Kewarganegaraan  

Sejalan dengan uraian pada hakikat bidang studi Pendidikan 

Kewarganegaraan maka berikut ini akan diuraikan pula tentang 

karakteristik atau ciri-ciri/sifat umum bidang studi Pendidikan 

Kewarganegaraan. Melalui matapelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan menuntut lahirnya warga negara dan warga 

masyarakat yang Pancasila, beriman dan bertakwa terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa yang mengetahui dan memahami dengan baik hak-

hak dan kewajibannya yang didasari oleh kesadaran dan 

tanggungjawabnya sebagai warga negara. Dapat membuat keputusan 

secara cepat dan tepat, baik bagi dirinya maupun bagi orang lain. 

Warga negara yang yang dimaksud adalah warga negara dan warga 

masyarakat yang juga mandiri, bertanggungjawab, mampu berfikir 

kritis dan kreatif atau yang secara umum oleh Lawrence Senesh 

seperti yang dikemukakan oleh Murphy (1967:57) dengan 
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sebutan desitable socio-civic behavior atau warga negara yang 

mampu tink globally while act locally kata Rene Dubois. 

Warga negara yang memiliki pandangan seperti ini memiliki 

apa yang disebut cosmopolitan stance atau sikap mental/pendirian 

yang bersifat cosmopolitan. Mereka adalah warga negara yang dapat 

menggunakan sumber-sumber daya dunia dan mengakumulasikan 

kebijakan dan kearifan dalam melahirkan tindakan bersama terhadap 

masalah bersama yang dihadapi setiap orang. Warga negara dengan 

pandangan global memahami saling ketergantungan, kemajemukan, 

nilai-nilai dan menemukannya bukan hanya dalam budaya kelompok 

mereka sendiri sebagai suatu negara-bangsa, tetapi juga masyarakat 

dunia secara keseluruhan. Sehubungan dengan penggambaran seperti 

dikemukakan di atas mengarahkan kita pada landasan konsep yang 

mendasari Pendidikan Kewarganegaraan tersebut, yaitu manusia 

sebagai makhluk ciptaan Tuhan dan insan sosial politik yang 

terorganisasi dengan tujuan agar manusia Indonesia tersebut memiliki 

kemauan dan kemampuan untuk: 

1) Sadar dan patuh terhadap hukum (melek hukum) 

2) Sadar dan bertanggungjawab dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara ( melek politik ). 

3) Memahami dan berpartisipasi dalam pembangunan  nasional ( 

insan pembangunan ). 

4) Cinta bangsa dan tanah air (memiliki sikap heroisme dan 

patriotisme). 

c. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

Pelajaran Pendidikan kewarganegaraan SMP/SMA pernah 

muncul dalam kurikulum tahun 1957 dengan istilah Kewarganegaraan 

yang merupakan bagian dari mata pelajaran Tata Negara. Kemudian, 

pada tahun 1961 muncul istilah civics dalam kurikulum sekolah di 

Indonesia. Pada tahun 1968, mata pelajaran civics berubah nama 
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menjadi Pendidikan Kewarganegaraan (Pendidikan 

kewarganegaraan) atau Civic Education. 

Dalam kurikulum 1975 nama mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan berubah menjadi Pendidikan Moral Pancasila 

(PMP), kemudian dalam kurikulum 1994 berubah menjadi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPendidikan kewarganegaraan). 

Selanjutnya, dalam kurikulum tahun 2004 nama mata pelajaran 

PPendidikan kewarganegaraan berubah menjadi Pendidikan 

Kewarganegaraan (Pendidikan kewarganegaraan).  

Para ahli memberikan definisi Civics dalam rumusan yang 

berbeda-beda, tetapi pada dasarnya memiliki makna yang sama, yaitu 

bahwa Civics merupakan unsur atau cabang keilmuan dari ilmu politik 

yang secara khusus terutama membahas hak-hak dan kewajiban 

warganegara.  

Mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan sangat esensial 

diberikan di persekolahan di negara kita sebagai wahana untuk 

membentuk warga negara cerdas, terampil dan berkarakter (National 

Character Building) yang setia dan memiliki komitmen kepada 

bangsa dan negara Indonesia yang majemuk. Selain itu, pentingnya 

mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan diberikan di sekolah 

adalah dalam rangka membina sikap dan perilaku peserta didik sesuai 

dengan nilai moral Pancasila dan UUD 1945 serta menangkal 

berbagai pengaruh negatif yang datang dari luar baik yang berkaitan 

dengan masalah ideologi maupun budaya.  

Rumusan tujuan untuk masing-masing satuan pendidikan 

mengacu pada fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana 

tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional beserta peraturan-

peraturan pemerintah yang menyertainya. Dalam merumuskan tujuan 

dan materi pelajaran Pendidikan kewarganegaraan SMP dan SMA, di 

samping harus memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik 
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juga harus melihat kesinambungan, kedalaman, dan sekuen antarkelas 

dan/atau antarjenjang pendidikan untuk menghindari terjadinya 

pengulangan yang mungkin saja akan mengakibatkan kebosanan 

peserta didik. 

Membahas tujuan Pendidikan kewarganegaraan tidak bisa 

dipisahkan dari fungsi mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan 

karena keduanya saling berkaitan, di mana tujuan menunjukkan dunia 

cita, yakni suasana ideal yang harus dijelmakan, sedangkan fungsi 

adalah pelaksanaan-pelaksanaan dari tujuan yang hendak dicapai. 

Oleh karena itu, fungsi menunjukkan keadaan gerak, aktivitas dan 

termasuk dalam suasana kenyataan, dan bersifat riil dan konkret. 

Demikian pula membicarakan fungsi Pendidikan 

kewarganegaraan memiliki keterkaitan dengan visi dan misi mata 

pelajaran Pendidikan kewarganegaraan. Mata pelajaran Pendidikan 

kewarganegaraan memiliki visi, yaitu “terwujudnya suatu mata 

pelajaran yang berfungsi sebagai sarana pembinaan watak bangsa 

(nation and character building) dan pemberdayaan warga negara”. 

Upaya pembinaan watak/ karakter bangsa merupakan ciri khas dan 

sekaligus amanah yang diemban oleh mata pelajaran Pendidikan 

kewarganegaraan atau Civic Education pada umumnya. 

Sedangkan misi mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan, 

yaitu “membentuk warga negara yang baik yakni warga negara yang 

sanggup melaksanakan hak dan kewajibannya dalam kehidupan 

bernegara, dilandasi oleh kesadaran politik, kesadaran hukum, dan 

kesadaran moral”. Sementara itu, mata pelajaran Pendidikan 

kewarganegaraan berfungsi sebagai wahana untuk membentuk warga 

negara cerdas, terampil, dan berkarakter yang setia kepada bangsa dan 

negara Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD 

1945. 
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Permasalahan yang mendasar dalam dunia pendidikan kita 

adalah berkenaan dengan kualitas, kuantitas, dan relevansi. Berbicara 

kualitas pendidikan salah satu komponen yang perlu mendapatkan 

perhatian adalah masalah materi pelajaran yang ada dalam kurikulum, 

dengan tidak melupakan unsur guru, input/peserta didik, dan sarana 

prasarana pendidikan. Khusus yang berkaitan dengan kurikulum, 

dipandang perlu untuk memberikan berbagai upaya, terutama yang 

berkaitan dengan pembaharuan atau perubahan sehingga kurikulum 

yang berkembang dapat memenuhi harapan masyarakat. 

e. Tinjauan Tentang Materi Pelanggaran HAM 

a. Pengertian HAM 

Menurut UU No 39/1999, HAM adalah seperangkat hak yang 

melekat pada manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa dan 

merupakan anugerah-Nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan 

dilindungi oleh Negara, hukum, pemerintah dan setiap orang demi 

kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat manusia. 

Dengan akal budinya dan nuraninya, manusia memiliki kebebasan 

untuk memutuskan sendiri perbuatannya. Disamping itu, untuk 

mengimbangi kebebasannya tersebut manusia memiliki kemampuan 

untuk bertanggung jawab atas semua tindakan yang dilakukannya. 

Kebebasan dasar dan hak-hak dasar itulah yang disebut Hak 

Asasi Manusia yang secara kodratnya melekat pada diri manusia sejak 

manusia dalam kandungan yang membuat manusia sadar akan 

jatidirinya dan membuat manusia hidup bahagia. Setiap manusia 

dalam kenyataannyalahir dan hidup di masyarakat. Dalam 

perkembangan sejarah tampak bahwa Hak Asasi Manusia 

memperoleh maknanya dan berkembang setelah kehidupan 

masyarakat makin berkembang khususnya setelah terbentuk Negara. 

Kenyataan tersebut mengakibatkan munculnya kesadaran akan 

perlunya Hak Asasi Manusia dipertahankan terhadap bahaya-bahaya 
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yang timbul akibat adanya Negara, apabila memang pengembangan 

diri dan kebahagiaan manusia menjadi tujuan. 

Berdasarkan penelitian hak manusia itu tumbuh dan 

berkembang pada waktu Hak Asasi Manusia itu oleh manusia mulai 

diperhatikan terhadap serangan atau bahaya yang timbul dari 

kekuasaan yang dimiliki oleh Negara. Negara Indonesia menjunjung 

tinggi Hak Asasi Manusia dan kewajiban dasar manusia. Hak secara 

kodrati melekat dan tidak dapat dipisahkan dari manusia, karena 

tanpanya manusia kehilangan harkat dan kemanusiaan. Oleh karena 

itu, Republik Indonesia termasuk pemerintah Republik Indonesia 

berkewajiban secara hokum, politik, ekonomi, social dan moral untuk 

melindungi, memajukan dan mengambil langkah-langkah konkret 

demi tegaknya Hak Asasi Manusia dan kebebasan dasar manusia. 

b. Landasan Hukum Hak Asasi Manusia di Indonesia 

Bangsa Indonesia mempunyai pandangan dan sikap mengenai 

Hak Asasi Manusia yang bersumber dari ajaran agama, nilai moral 

universal, dan nilai luhur budaya bangsa, serta berdasarkan pada 

Pancasila dan Undang-undang dasar 1945. 

Pengakuan, jaminan, dan perlindungan Hak Asasi Manusia 

tersebut diatur dalam beberapa peraturan perundangan berikut: 

a) Pancasila 

 Pengakuan harkat dan martabat manusia sebagai makhluk 

Tuhan Yang Maha Esa. 

 Pengakuan bahwa kita sederajat dalam mengemban kewajiban 

dan memiliki hak yang sama serta menghormati sesamam 

manusia tanpa membedakan keturunan, agama, kepercayaan, 

jenis kelamin, kedudukan social, warna kulit, suku dan bangsa. 

 Mengemban sikap saling mencintai sesamam manusia, sikap 

tenggang rasa, dan sikap tida sewenang-wenang terhadap 

orang lain. 
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 Selalu bekerja sama, hormat menghormati dan selalu berusaha 

menolong sesama. 

 Mengemban sikap berani membela kebenaran dan keadilan 

serta sikap adil dan jujur. 

 Menyadari bahwa manusia sama derajatnya sehingga manusia 

Indonesia merasa dirinya bagian dari seluruh umat manusia. 

b) Dalam Pembukaan UUD 1945 Menyatakan bahwa “ kemerdekaan 

itu adalah hak segala bangsa, dan oleh karena itu penjajahan diatas 

dunia harus dihapuskan karena tidak sesuai dengan pri 

kemanusiaan dan pri keadilan”. Ini adalah suatu pernyataan 

universal karena semua bangsa ingin merdeka. Bahkan, didalm 

bangsa yang merdeka, juga ada rakyat yang ingin merdeka, yakni 

bebas dari penindasan oleh penguasa, kelompok atau manusia 

lainnya. 

c) Dalam Batang Tubuh UUD 1945 

 Persamaan kedudukan warga Negara dalam hokum dan 

pemerintahan (pasal 27 ayat 1) 

 Hak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak (pasal 27 ayat 

2) 

 Kemerdekaan berserikat dan berkumpul (pasal 28) 

 Hak mengeluarkan pikiran dengan lisan atau tulisan (pasal 28) 

 Kebebasan memeluk agama dan beribadat sesuai dengan 

agama dan kepercayaanya itu (pasal 29 ayat 2) 

 Hak memperoleh pendidikan dan pengajaran (pasal 31 ayat 1) 

 BAB XA pasal 28 a s.d 28 j tentang Hak Asasi Manusia 

d) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia. 

 Bahwa setiap hak asasi seseorang menimbulkan kewajiban 

dasar dan tanggung jawab untuk menghormati HAM orang 

lain secara timbale balik. 
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 Dalam menjalankan hak dan kebebasannya, setiap orang wajib 

tunduk kepada pembatasan yang ditetapkan oleh UU. 

e) Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan Hak 

Asasi Manusia Untuk ikut serta memelihara perdamaian dunia dan 

menjamin pelaksanaan HAM serta member I perlindungan, 

kepastian, keadilan, dan perasaan aman kepada masyarakat, perlu 

segera dibentuk suatu pengadilan HAM untuk menyelesaikan 

pelanggaran HAM yan berat. 

f) Hukum Internasional tentang HAM yang telah Diratifikasi Negara 

RI. 

 Undang- undang republic Indonesia No 5 Tahun 1998 tentang 

pengesahan (Konvensi menentang penyiksaan dan perlakuan 

atau penghukuman lain yang kejam, ridak manusiawi, atau 

merendahkan martabat orang lain. 

 Undang-undang Nomor 8 tahun 1984 tentang pengesahan 

Konvensi Mengenai Penghapusan segala Bentuk Diskriminasi 

terhadap Wanita. 

 Deklarasi sedunia tentang Hak Asasi Manusia Tahun 1948 

(Declaration Universal of Human Rights). 

c. Macam-Macam Hak Asasi Manusia 

a) Hak asasi pribadi / personal Right 

 Hak kebebasan untuk bergerak, bepergian dan berpindah-

pindah tempat. 

  Hak kebebasan mengeluarkan atau menyatakan pendapat 

 Hak kebebasan memilih dan aktif di organisasi atau 

perkumpulan 

 Hak kebebasan untuk memilih, memeluk, dan menjalankan 

agama dan kepercayaan yang diyakini masing-masing 

b) Hak asasi politik / Political Right 

 Hak untuk memilih dan dipilih dalam suatu pemilihan 

 Hak ikut serta dalam kegiatan pemerintahan 
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 Hak membuat dan mendirikan parpol / partai politik dan 

organisasi politik lainnya 

 Hak untuk membuat dan mengajukan suatu usulan petisi 

c) Hak azasi hukum / Legal Equality Right 

 Hak mendapatkan perlakuan yang sama dalam hukum dan 

pemerintahan 

 Hak untuk menjadi pegawai negeri sipil / pns 

 Hak mendapat layanan dan perlindungan hokum 

d) Hak azasi Ekonomi / Property Rigths 

 Hak kebebasan melakukan kegiatan jual beli 

 Hak kebebasan mengadakan perjanjian kontrak 

 Hak kebebasan menyelenggarakan sewa-menyewa, hutang-

piutang, dll 

 Hak kebebasan untuk memiliki susuatu 

 Hak memiliki dan mendapatkan pekerjaan yang layak 

e) Hak Asasi Peradilan / Procedural Rights 

 Hak mendapat pembelaan hukum di pengadilan 

 Hak persamaan atas perlakuan penggeledahan, penangkapan, 

penahanan dan penyelidikan di mata hukum. 

f) Hak asasi sosial budaya / Social Culture Right 

 Hak menentukan, memilih dan mendapatkan pendidikan 

 Hak mendapatkan pengajaran 

 Hak untuk mengembangkan budaya yang sesuai dengan 

bakat dan minat 
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